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1.1 Latar Belakang
Pemerintah telah melaksanakan reformasi pengelolaan fiskal dengan 

menerbitkan PP/No. 17/2003 tentang Keuangan Negara. Peraturan ini 

mensyaratkan APBN atau APBD dirancang berdasarkan standar yang ditentukan 

dalam ketentuan Pemerintah dan penyajian akuntansi pemerintahan. Pemerintahan 

Daerah juga diatur dalam PP/No. 32/2004. PP/No. 24/2005 tentang Standar 

Akuntansi Pemerintahan (SAP) dibentuk berdasarkan undang-undang dan 

digantikan dengan PP/No. 71/2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan 

(SAP) (Privita, 2021).

Institusi rakyat di Indonesia, baik di tingkat nasional maupun daerah, 

semakin akuntabel kepada publik. Tanggung jawab atas pencapaian atau 

kegagalan untuk melakukannya dari tindakan organisasi, serta pencapaian tujuan 

dan sasaran yang sudah ditetapkan sebelumnya, yang disebut dengan 

"akuntabilitas". Kewajiban ini ditegakkan dengan penggunaan langkah-langkah 

akuntabilitas. Keterbukaan dan akuntabilitas keuangan dalam pemerintahan 

merupakan tujuan dari PP/No. 17/2003 tentang Keuangan Negara dan PP/No. 

32/2004 tentang Pemerintahan Daerah, dua bentuk akuntabilitas penyelenggaraan 

pemerintahan, pemerintah daerah juga melaporkan status pertanggungjawabannya 

dengan menyampaikan dokumen anggaran pada wujud financial statements 

(Privita, 2021).

Laporan keuangan pemerintah yang dirumuskan wajib mengikuti prinsip 

ketepatan waktu yang ditetapkan dalam Standar Akuntansi Pemerintahan sesuai 
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dengan PP/No 71/2010, ketergantungan, keterbandingan, dan keterpahaman 

hanyalah sebagian kecil dari aspek kualitatif data LKPD yang harus dipenuhi 

untuk memenuhi dengan aturan akuntansi pemerintah. Laporan pencapaian 

anggaran, neraca, laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan merupakan 

bagian dari laporan keuangan yang telah disajikan. Badan Pemeriksa Keuangan 

(BPK) yaitu pemeriksa independen yang mengkaji Laporan Keuangan Pemerintah 

Daerah (LKPD) untuk menilai keandalan data yang dimuat di dalamnya. Tinjauan 

kualitas pelaporan keuangan pemerintah daerah di masa depan akan 

mempertimbangkan tidak hanya apakah laporan keuangan disajikan berdasarkan 

persyaratan SAP, tetapi juga apakah undang-undang yang berlaku telah diikuti, 

apakah sistem pengendalian internal efektif atau tidak, apakah ada atau tidaknya 

bukti yang cukup, dan apakah laporan disajikan dengan cara yang dapat 

dimengerti atau tidak (Kepri, 2020).

Peristiwa yang terjadi di Sumatera Selatan adalah diperolehnya Pendapat 

Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) dari Badan Pemeriksa Keuangan RI (BPK-RI) 

terhadap berbagai kementerian, lembaga, pemerintah provinsi/kabupaten, dan 

pemerintah daerah. Untuk yang belum mengerti mengenai pemberian opini, 

predikat tersebut dapat sebagai pencitraan positif. Predikat ini dapat menunjukkan 

bahwa pemerintahan dijalankan dengan baik, bahkan mungkin bebas dari korupsi, 

di mata mereka yang tidak mengetahui standar untuk menyatakan pendapat. BPK 

menghargai hasil pemeriksaan atas laporan keuangan dan mengungkapkan nilai 

tersebut dengan memberikan pendapat dan memberikan saran tambahan. Laporan 

keuangan kementerian/lembaga dan pemerintah daerah yang berdasarkan SAP 
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merupakan salah satu bentuk pelaporan pertanggungjawaban keuangan. Pelaporan 

keuangan, misalnya, lebih sulit di tingkat pemerintah daerah. Pemda belum 

menerima opini WTP dari BPK karena beberapa alasan, yang menunjukkan 

bahwa pelaporan keuangan BPK belum sepenuhnya dinilai wajar:

a. Sistem pengendalian intern memiliki kekurangan;

b. Kurangnya organisasi dalam pengelolaan barang milik negara;

c. Tidak mengikuti aturan dalam membeli barang;

d. Berikan laporan fiskal yang tidak disiapkan sesuai dengan GAAP;

e. Masalah dengan metode pencatatan akuntansi saat ini;

f. Pemerintah daerah kekurangan sumber daya yang diperlukan untuk 

beroperasi secara efektif (Utomo, 2020).

Kesungguhan dan dedikasi pejabat pemerintah terkait sebagai peserta dan 

penyusun LKPD untuk mereka atau pemangku kepentingan yang membutuhkan 

itulah yang akan membawa hasil ini. Jika digunakan sebagai tolok ukur, penilaian 

auditor/BPK RI terhadap keakuratan LKPD masih jauh dari harapan.

Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) menilai kredibilitas laporan keuangan 

tahunan yang diberikan oleh pemerintah daerah. Perusahaan audit keuangan dapat 

menawarkan laporan pertanggungjawaban pemerintah dengan empat opini 

berbeda: “Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) termasuk Wajar Tanpa Pengecualian 

dengan Paragraf Penjelas(WTP-DPP), Wajar Dengan Pengecualian (WDP), Tidak 

Wajar (TW) dan Tidak Memberikan Pendapat (TMP)”. Jika BPK mengeluarkan 

Opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) pada LKPD, bisa diasumsikan bahwa 
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laporan entitas keuangan pemerintah daerah sudah disusun secara teliti dan jujur 

(Safridha, 2020).

Dua puluh tiga pegawai BPKP ditempatkan di sebelas badan pemerintah 

daerah di Sumatera Selatan sebagai bagian dari upaya BPKP untuk meningkatkan 

kredibilitas pelaporan keuangan. Disarankan kepada kepala daerah untuk 

mengetahui penyebabnya, memilih staf yang berkompeten, dan menyusun rencana 

peningkatan standar LKPD guna meningkatkan kualitasnya. Data untuk Sumsel 

diambil dari audit laporan keuangan BPKP tahun 2015-2020, dan hasilnya 

disajikan pada Tabel 1.1

sumber : Ikhtisar Hasil Pemeriksaan BPK 2016-2020
Seperti terlihat pada Tabel 1.1 yang merangkum temuan laporan 

pemeriksaan keuangan Provinsi Sumsel tahun anggaran 2016 dan 2020 BPK telah 

menyampaikan opini Wajar Tanpa Pengecualian terdapat pada LKPD Pemerintah 

Sumatera Selatan. Mematuhi prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku umum untuk 

meningkatkan kualitas pelaporan keuangan oleh entitas pemerintah daerah. 

Hasilnya adalah pelaporan keuangan yang lebih terbuka dan jujur serta 

pengelolaan keuangan yang lebih baik secara keseluruhan. Keyakinan bahwa 

kualitas pelaporan keuangan tercermin dalam pelaporan dan manajemennya. 

Meskipun BPK tidak mengeluarkan keputusan yang tidak masuk akal, kurangnya 
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kredibilitas penuh dalam pelaporan pemerintah daerah adalah akibat dari masalah 

yang dibahas di atas.

Terdapat beragam faktor yang mempengaruhi suatu Laporan Keuangan 

Pemerintah Daerah yang meliputi Standar Akuntansi Pemerintahan, Pengendalian 

Internal, dan Kompetensi Sumber Daya Manusia yang banyak juga peneliti 

melakukan penelitian tentang faktor tersebut dan terdapat satu lagi faktor yang 

mempengaruhi Laporan Keuangan Pemerintah Daerah yaitu Good governance.

Standar akuntansi pemerintah adalah faktor utama yang mempengaruhi 

keakuratan pelaporan keuangan. Standar akuntansi Indonesia pertama, Standar 

Akuntansi Pemerintahan (SAP) Wijaya (2008), bertanggung jawab untuk 

mengatur akuntansi sektor publik di negara ini. Untuk mendorong pengelolaan 

keuangan yang terbuka dan bertanggung jawab, pedoman tersebut mensyaratkan 

bahwa pelaporan keuangan pemerintah, sebagai hasil dari proses akuntansi, 

dipakai menjadi saluran komunikasi antara pemerintah dan pemangku 

kepentingan. Hal ini sama dengan temuan riset (Purwantoro Jati, 2019) yang 

menyatakan bahwa penerapan SAP mempunyai dampak yang positif pada 

Kualitas Laporan Keuangan Keuangan Daerah, yang jusrtu berbanding terbalik 

dengan hasil riset (Apriansyah et al., 2020) yang mana hasil risetnya yakni SAP 

tak berdampak pada kualitas laporan keuangan.

Berikutnya Faktor kedua yang memberikan dampak pada kualitas LKPD 

ialah pengendalian internal. Menurut Hery (2016) pengendalian internal yaitu 

kumpulan tindakan yang diambil oleh organisasi untuk melindungi sumber 

dayanya, menjaga ketertiban pembukuannya, mematuhi seluruh ketentuan hukum, 
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dan ketentuan yang berlaku, dan menjamin bahwa karyawannya bertindak sesuai 

dengan kebijakan bisnis. Pengendalian internal bertujuan untuk memastikan 

bahwa aktivitas operasional dan keuangan perusahaan dilaksanakan berdasarkan 

kebijakan dan prosedur yang ditetapkan oleh manajemen. Berdasarkan riset 

Adhillah (2022) yang mempunyai temuan riset ialah Sistem Pengendalian Internal 

Pemerintah (SPIP) secara parsial berdampak positif dan signifikan pada Kualitas 

LKPD Provinsi Papua,  hasil ini berlawanan dengan hasil riset Philadhelphia et al 

(2020) yaitu Sistem pengendalian internal tidak berdampak pada kualitas LKPD.

Selanjutnya faktor ketiga yakni Sumber daya manusia merupakan 

komponen lain yang berdampak pada kualitas LKPD. Menurut Hasibuan (2016), 

MSDM yaitu studi dan praktik pengorganisasian pekerja menjadi tim produktif 

yang memajukan tujuan organisasi. Hasil studi mendukung pernyataan ini 

Adhillah (2022) yaitu kompetensi SDM secara parsial berdampak positif dan 

signifikan pada Kualitas Laporan Keuangan di OPD Pemerintah Prov. Sumsel.

Faktor yang yang terakhir yakni good governance. Good governance adalah 

dinamika yang positif dan produktif di antara pemerintah, dunia usaha, dan 

masyarakat luas (UNDP). Beberapa akademisi telah meneliti hubungan antara tata 

kelola yang baik dan kualitas LKPD, tetapi temuan dari risetnya memunculkan 

ketidakonsitenan. Berdasarkan riset yang dilaksanakan oleh Agustiningtyas et al 

(2020) yang mana hasil penelitiannya ialah secara parsial menyampaikan bahwa 

Good governance berdampak signifikan positif pada kualitas LKPD, hasil tersebut 

berlawanan dengan riset yang dilaksanakan oleh Sari & Fadli (2016) yang 
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menyatakan bahwa Good governance tak terdapat dampak signifikan positif pada 

kualitas LKPD.

Berlandaskan penjelasan diatas, maka riset ini akan berfokus pada faktor-

faktor yang mempengaruhi kualitas LKPD, dan akan menguji kembali faktor 

tersebut kedalam penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan Standar 

Akuntansi Pemerintahan, Pengendalian Internal, Kompetensi Sumber Daya 

Manusia, Dan Good governance Terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

Pemerintah Daerah Provinsi Sumatera Selatan”.

1.2 Rumusan Masalah

Sesuai dengan latar belakang permasalahan diatas, maka dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut:

1. “Bagaimana Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan berpengaruh 

terhadap kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Provinsi Sumatera 

Selatan?

2. Bagaimana Pengendalian Internal berpengaruh terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan Pemerintah Daerah Provinsi Sumatera Selatan?

3. Bagaimana Kompetensi Sumber Daya Manusia berpengaruh terhadap 

Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Provinsi Sumatera Selatan?

4. Bagaimana Good governance berpengaruh terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan Pemerintah Daerah Provinsi Sumatera Selatan?”



8

1.3 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan latar belakang masalah dan rumusan masalah diatas, maka 

tujuan dari riset ini yaitu :

1. “Untuk mengetahui pengaruh Standar Akuntansi Pemerintahan terhadap 

kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Provinsi Sumatera Selatan.

2. Untuk mengetahui pengaruh Pengendalian Internal terhadap kualitas Laporan 

Keuangan Pemerintah Daerah Provinsi Sumatera Selatan.

3. Untuk mengetahui pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia terhadap 

kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Provinsi Sumatera Selatan

4. Untuk mengetahui pengaruh Good governance terhadap kualitas Laporan 

Keuangan Pemerintah Daerah Provinsi Sumatera Selatan”

1.4 Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis

Memverifikasi hipotesis yang ada, memberikan wawasan 

pengetahuan, dan merujuk pada penelitian lain mengenai faktor-faktor 

yang mempengaruhi kualitas laporan keuangan pemerintah daerah menjadi 

tujuan penelitian ini.

b. Manfaat Praktis

Penelitian seperti ini bermanfaat bagi instansi pemerintah dan bisa 

dipakai menjadi referensi dalam mengambil keputusan, dan mungkin bisa 

menunjang dan mencerahkan masyarakat tentang bagaimana faktor- faktor 

yang mempengaruhi kualitas LKPD Provinsi Sumatera Selatan ataupun di 

instansi dan lembaga lainnya
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